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Abstrak. Integrasi budaya dalam pembelajaran matematika menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang harus 
dimiliki oleh guru-guru sekolah dasar di Indonesia. Namun, banyak guru-guru masih mengalami kesulitan dalam 
mengintegrasikannya. Oleh karena itu, perlu dirancang kegiatan pengabdian yang dapat mendukung pengetahuan etno-
didaktik matematika guru sekolah dasar. Langkah awal yang dilakukan yaitu mengukut pengetahuan etno-didaktik 
matematika dengan memberikan survei kepada 16 guru dari SDN 003 Kandis. Guru-guru tersebut diberi 5 pernyataan terkait 
pemahaman mereka tentang etno-didaktik matematika dengan skala 1 (sangat rendah) hingga 10 (sangat baik). Hasil survei 
awal menunjukkan bahwa pemahaman etno-didaktik matematika guru sekolah dasar masih berada pada tingkat rendah. 
Dengan begitu perlu dilakukan kegiatan workshop untuk membekali guru dengan pengetahuan yang lebih mendalam 
mengenai etno-didaktik, serta memberikan panduan praktis dalam mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran 
matematika di sekolah dasar. Diharapkan, melalui kegiatan ini, guru-guru dapat lebih siap dalam merancang pembelajaran 
matematika disekolah dasar 

 
Kata kunci: didaktik matematika; etnomatika; etnodidaktik matematika 
 
Abstract. Cultural integration in mathematics learning is one of the learning approaches that must be possessed by 
elementary school teachers in Indonesia. However, many teachers still have difficulty in integrating it. Therefore, it is 
necessary to design community service activities that can support elementary school teachers' knowledge of ethno-didactic 
of mathematics. The initial step taken was to measure teachers’ knowledge of ethno-didactic of mathematics by providing 
a survey to 16 teachers from SDN 003 Kandis. The teachers were given 5 statements related to their understanding of ethno-
didactics of mathematics on a scale of 1 (poor) to 10 (excellent). The results of this initial survey indicate that teachers’ 
knowledge of ethno-didactic of mathematics is still in the low category, so it is necessary to conduct a workshop to 
strengthen the competence of elementary school teachers’ knowledge of ethno-didactics of mathematics and be able to use 
it in designing mathematics learning in elementary schools. 
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PENDAHULUAN 
Pengetahuan matematika merupakan pilar penting dalam membentuk kemampuan analitis dan kognitif 
seseorang dalam menghadapi perkembangan dunia yang semakin pesat ini (Bogdanov et al., 2024). Dalam 
beberapa dekade terakhir, telah terjadi lonjakan yang cukup besar tentang pengetahuan matematika guru dan 
calon guru (Blum et al., 2016; Boero et al., 1996; Kaiser & König, 2019). Pengetahuan matematika guru dan 
calon guru dapat digambarkan atas tiga komponen utama yaitu pengetahuan konten, pengetahuan pedagogi, dan 
pengetahuan didaktika (Winsløw et al., 2010; Winslow & Guerrier, 2007). Pengetahuan konten merupakan 
kemampuan guru mengenai konsep, prosedural dan teori dalam pembelajaran matematika. Sedangkan 
pengetahuan pedagogi merupakan kemampuan guru mengelola pembelajaran dan pengelolaan kelas secara 
general, dan pengetahuan didaktik merupakan mekanisme pembelajaran yang mengharuskan guru menggunakan 
pengetahuan mereka dalam mengajarkan matematika (Putra et al., 2020). Pengetahuan matematika seorang guru 
akan berdampak terhadap pengetahuan matematika siswa khususnya sekolah dasar (Koopman et al., 2019; 
Tirosh, 2000). Oleh karena itu pengetahuan matematika yang baik merupakan suatu keharusan bagi guru 
maupun calon guru 

Pengetahuan didaktik matematika adalah bagaimana cara terbaik untuk mengajarkan matematika 
(Chevallard, 2007; Gravemeijer, 2016; Putra, 2019). Freudenthal (1978) Mathematics is a human activity. The 
learner should be given the opportunity to experience mathematics as a process of guided reinvention”. Didaktik 
matematika dalam hal ini mencakup analisis tentang bagaimana materi matematika disusun, dipresentasikan, 
dan dipahami oleh siswa (Depaepe et al., 2015). Dengan memiliki kemampuan didaktika yang baik dapat 
meningkatkan efektivitas pengajaran matematika yang diberikan terutama guru dan calon guru sekolah dasar 
(Putra, 2018; Putra et al., 2020)(Prihandhika et al., 2024; Putra, 2018). Kemampuan matematika, didaktika dan 
teknologi yang baik dalam mengajar matematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru 
terutama di sekolah dasar (Putra et al., 2021). Oleh karena itu, beragam studi tentang kemampuan matematika 
dan didaktika guru dan calon guru sekolah dasar telah banyak dilakukan, misalnya studi internasional yang 
dilakukan oleh (Blanco et al., 2022; López-Martín et al., 2022; Pereira & Kaiber, 2022; Rodríguez et al., 2016; 
Steenbrugge et al., 2014; Toscano et al., 2019) maupun studi bertaraf nasional (Prihandhika et al., 2024; Putra, 
2018; Putra et al., 2020, 2021; Suherman & Aminudin, 2018). Atau pun proyek terkenal seperti proyek Teacher 
Education and Development Study in Mathematics (Blömeke et al., 2014; Tatto et al., 2012), Mathematics 
Teaching and Learning to Teach  (Ball et al., 2005) proyek Cognitive Activation in the Classroom (Baumert et 
al., 2010; Kunter et al., 2013) yang secara umum menyimpulkan perlu adanya investasi lebih luas terhadap 
pengetahuan matematika dan didaktik guru dan calon guru sekolah dasar untuk meningkatkan penggunaan 
berbagai cara untuk mengajar dan mempelajari matematika. Beberapa studi terdahulu tersebut menekankan 
menunjukkan pentingnya mengembangkan pengetahuan konten matematika serta pengetahuan didaktik yang 
memadai. Program pendidikan guru sekolah dasar harus mencakup keduanya untuk menyediakan proses 
pembelajaran yang efektif (López-Martín et al., 2022; Putra, 2018).  

Salah satu bidang yang berkembang dalam pembelajaran matematika adalah etnomatematika (Supriadi, 
2020) menurut Fendrik et al., (2020) etnomatematik pembelajaran matematika yang tumbuh dan berkembang 
dalam suatu budaya dan mengeksplorasi hubungan antara matematika dan budaya. Etnomatematika pertama kali 
diperkenalkan oleh D’ambrosio (1985) dengan pendapat nya yang mengatakan budaya mampu mempengaruhi 
bagaimana matematika diajarkan. Penerapan etnomatematika ini diharapkan mampu membuat siswa memahami 
matematika dan memahami budaya mereka dengan mudah (Fitrianawati et al., 2018). Beberapa studi mengenai 
dampak etnomatematika telah dilakukan seperti etnomatematika mampu melestarikan budaya yang hampir 
hilang (Azmi et al., 2022), mampu meningkatkan aktivitas dan prestasi matematika siswa (Prahmana et al., 
2021). Namun, studi menunjukkan bahwa pengetahuan guru tentang etnomatematika masih terbatas (Sarwoedi 
et al., 2018), padahal negara seperti Jepang dan Cina memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran matematika 
salah satunya karena memberikan perhatian lebih etnomathematics (Balamurugan, 2015). Padahal pengajaran 
matematika yang relevan secara budaya (etnomathematics) membantu siswa belajar lebih banyak tentang 
realitas, budaya, masyarakat, isu lingkungan, dan diri mereka sendiri (Fendrik et al., 2020; Marsigit, 2016; Rusli, 
2021). 

Dalam pengajaran berbasis budaya melahirkan konsep yang disebut etno-didaktik (Panhuizen, 2003; 
Yalalov, 2017). Etno-didactic merupakan istilah yang dipopulerkan oleh Farit Yalalov pada tahun 2001 
(Panhuizen, 2003), yang bertujuan untuk menggabungkan relevansi budaya dengan strategi pengajaran yang 
efektif. Menurut Yalalov, (2017) ethno-didactic merupakan pendekatan dalam pengajaran yang 
mengintegrasikan elemen budaya lokal ke dalam proses pembelajaran Jadi ketika kita membicarakan cara 
pengajaran dengan mengintegrasikan budaya, maka tidak terlepas dari kemampuan yang disebut etno-didactic.  

Namun dalam pengabdian ini, tim PkM menggunakan istilah ethno-didactic of mathematics, dimana cara 

http://conference.unri.ac.id/


Seminar Nasional Pemberdayaan Masyarakat, Pekanbaru, 2024-10-23 
Unri Conference Series: Community Engagement. Volume 6 

conference.unri.ac.id 
ISSN 2685-9017 

515 
 

 

 

pengajaran matematika yang melibatkan faktor budaya dalam mengajarkan matematika kepada siswa. Istilah ini 
belum merujuk pada satu tokoh tunggal yang secara spesifik memperkenalkannya, tetapi lebih merupakan hasil 
dari perkembangan pemikiran dalam dua bidang yaitu etnomatematika (D’ambrosio, 1985) dan didaktik 
tersebut. Etno-didaktik matematika ini berfokus pada bagaimana pembelajaran matematika dapat disesuaikan 
dengan konteks budaya. Dalam etno-didaktic matematika, guru memanfaatkan pengetahuan, praktik, dan nilai-
nilai budaya masyarakat setempat untuk mengajarkan beragam konsep matematika, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih kontekstual dan relevan bagi siswa. 

 
METODE PENERAPAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan guru-guru SDN 03 Kandis diawali dengan 
memberikan survei secara daring menggunakan Google Forms. Survei ini bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan dan keterampilan awal guru-guru terkait etno-didaktik matematika dan merancang 
pembelajaran/soal berbasis etno-didaktic matematika. Survei dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2024 dan 
survei ini diisi oleh 16 orang guru SDN 03 Kandis dengan rincian data pada tabel 1 berikut ini: 

 
Tabel 1. Informasi Responden 

Variabel Kategori Jumlah Persentase 

Pendidikan 
Terakhir 

S1 PGSD 11 68,75% 
S1 Pendidikan 4 25,00% 
S1 Non-Pendidikan 1 6,25% 

Lama Mengajar 

0 - 5 Tahun 1 6,25% 
6 - 10 Tahun 1 6,25% 
11 - 15 Tahun 3 18,75% 
16 - 20 Tahun 7 43,75% 
Lebih dari 20 Tahun 4 25,00% 

Gender Laki-laki 0 0,00% 
Perempuan 16 100,00% 

Instrumen pengukuran pengetahuan dan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran berbasis etno-
didaktik matematika yaitu merupakan pengembangan dari riset yang dilakukan oleh Putra et al. (2022). Angket 
yang diberikan meliputi aspek-aspek pemahaman guru tentang etno-didaktic matematika, pemahaman tentang 
pembelajaran matematika, dan kemampuan merancang pembelajaran matematika. Aspek pertama dan kedua 
merupakan angket yang diberikan kepada guru dengan rentang pilihan 1 (sangat buruk) hingga 10 (sangat baik). 
Sedangkan aspek kedua yaitu soal terbuka dimana guru diminta untuk menyajikan soal-soal berbasis etno-
didaktik matematika Melayu.  

 
HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Hasil dari pelaksanaan survei awal ini memuat data tentang pengetahuan awal guru-guru SDN 03 Kandis 
tentang etno-didaktik matematika, kemampuan merancang pembelajaran berbasis etno-didaktik matematika, 
dan kemampuan membuat soal berbasis etno-didaktik matematika. Hasil pengabdian ini disajikan dalam sub-
bab berikut ini. 
Pengetahuan Matematika dan Etno-Didaktik Matematika Sekolah Dasar 

Tabel 2. menyajikan informasi tentang evaluasi mandiri guru-guru terkait pengetahuan awal mereka tentang 
matematika hingga etno-didaktic matematika. Secara keseluruhan, guru-guru merasa bahwa pengetahuan 
mereka berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata 3,34. Di antara kelima indikator yang dievaluasi, 
hanya indikator terkait pemahaman tentang matematika yang berada pada kategori sedang. Sementara itu, 
indikator pada aspek pemahaman tentang etno-didaktik matematika memiliki skor paling rendah yaitu hanya 
2,69.  
 
Tabel 2. Pemahaman tentang Etno-Didaktik Matematika 

No Indikator Skor Kategori 
1 Pemahaman tentang matematika 4,25 sedang 
2 Pemahaman tentang didaktika 3,88 rendah 
3 Pemahaman tentang Etno-Matematika 2,81 rendah 
4 Pemahaman tentang Didaktik Matematika 3,06 rendah 
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5 Pemahaman tentang Etno-Didaktik Matematika 2,69 rendah 
Rerata 3,34 rendah 

Kemampuan Merancang Pembelajaran Etno-Didaktik Matematika Sekolah Dasar 
Tabel 3. menyajikan informasi tentang evaluasi mandiri guru-guru terkait pengetahuan dan kemampuannya 
terkait merancang pembelajaran matematika dan merancang pembelajaran matematika berbasis etno-didaktik 
matematika. Secara umum, guru-guru menilai kemampuan mereka merancang soal-soal terebut berada pada 
kategori rendah yaitu dengan rerata 2,17. Kemampuan merancang pembelajaran matematika di SD secara umum 
memilik skor tertinggi yaitu 2,81 dengan kategori rendah, sementara itu skor terendah yaitu pada aspek 
kemampuan merancang pembelajaran matematika berbasis etno-didaktik matematika di SD.  

Tabel 3. Kemampuan Merancang Pembelajaran berbasis Etno-Didaktik Matematika 
No Indikator Skor Kategori 
1 Kemampuan Merancang Pembelajaran Matematika di SD 2,81 rendah 

2 Kemampuan Merancang Pembelajaran Matematika berbasis 
Etno-Matematika di SD 1,94 sangat 

rendah 

3 Kemampuan Merancang Pembelajaran Matematika berbasis 
Didaktik Matematika di SD 2,06 rendah 

4 Kemampuan Merancang Pembelajaran Matematika berbasis 
Etno-Didaktik Matematika di SD 1,88 sangat 

rendah 
Rerata 2,17 rendah 

Kemampuan Merancang Soal berbasis Etno-Didaktik Matematika Sekolah Dasar 
Tabel 4. menyajikan informasi tentang kemampuan guru-guru dalam membuat soal-soal matematika 

kontekstual hingga berbasis etno-didaktik matematika. Secara keseluruhan guru-guru masih sangat kurang 
dalam merancang soal-soal berbasis etno-didaktik matematika. Dari keempat indikator, guru-guru hampir tidak 
ada mengalami kesulitan dalam merancang soal matematika kontekstual di sekolah dasar. Namun, mereka belum 
mampu sama sekali merancang soal matematika berbasis etno-didaktik matematika pada materi geometri dan 
pengukuran serta data dan peluang.  

Tabel 4. Kemampuan Merancang Soal berbasis Etno-Didaktik Matematika 
No Indikator Skor Kategori 

1 Tuliskan sebuah soal matematika kontekstual di sekolah dasar 96,87% sangat 
baik 

2 Tuliskan sebuah soal etno (didaktik) matematika tentang 
bilangan di sekolah dasar 6,25% sangat 

kurang 

3 Tuliskan sebuah soal etno (didaktik) matematika tentang 
geometri dan/atau pengukuran di sekolah dasar 0 sangat 

kurang 

4 Tuliskan sebuah soal etno (didaktik) matematika tentang data 
dan peluang di sekolah dasar 0 sangat 

kurang 
Rerata 25,78% kurang 

Gambar 1 menyajikan contoh soal matematika kontekstual yang dirancang oleh salah seorang guru dari SDN 
03 Kandis. Soal yang dibuat menggunakan konteks belanja ke pasar yaitu membeli gula. Adapun pertanyaan 
yann disajikan yaitu terkait dengan besarnya uang kembalian yang akan diterima oleh Bu Anisa. Dalam hal ini, 
guru tersebut telah mampu merancang soal dengan baik. Namun, untuk 3 soal lainnya, rata-rata guru menjawab 
jika mereka belum mengerti dengan soal berbasis etno-didaktik matematika di sekolah dasar (Gambar 2). 

Gambar 1. Soal Matematika Kontekstual  
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Gambar 2. Jawaban Guru terkait Merancang Soal Etno-Didaktik Matematika 

KESIMPULAN 
Langkah awal yang dilakukan oleh tim pengabdian yaitu melakukan survei tentang pemahaman guru tentang 

etno-didaktik matematika dan kemampuan guru merancang soal berbasis etno-didaktik matematika. Dari hasil 
survei awal, tim pengabdian memperoleh hasil bahwa guru-guru memiliki pemahaman yang masih rendah 
tentang etno-didaktik matematika yang juga berdampak terhadap pemahaman mereka dalam merancang 
pembelajaran berbasis etno-didaktik matematika. Lebih lanjut dari hasil survei, guru-guru telah mampu 
membuat soal matematika kontekstual dengan sangat baik tetapi mereka masih sangat kurang dalam merancang 
soal berbasis etno-didaktik matematika di sekolah dasar. Berdasarkan hasil survei awal kegiatan pengabdian ini, 
kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk workshop merancang pembelajaran berbasis etno-didaktik 
matematika bagi guru sekolah dasar di SDN 03 Kandis sangat perlu untuk dilaksanakan. Oleh karena itu, langkah 
selanjutnya yang dilakukan tim pengabdian yaitu merancang modul dan buku saku yang untuk kegiatan 
workshop sehingga dapat mendukung dalam peningkatan pemahaman dan keterampilan guru merancang 
pembelajaran berbasis etno-didaktik matematika di sekolah dasar.  
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